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ABSTRAK 

TIARA ALYA PRADITA MUTI, NIM. 2123100003. Program Studi 

Manajemen Perpajakan, Program Vokasi. Universitas Widya Dharma Klaten. 

Tugas Akhir. Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage terhadap 

Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Go Public 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada pengaruh antara 

variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap tax avoidance pada sektor 

property dan real estate. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan sektor property dan 

real estate dengan laporan keuangan sebanyak 36 observasi yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diolah dari BEI. Teknik 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil 

dari uji t menyatakan bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Tax Avoidance.  
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ABSTRACT 

 

TIARA ALYA PRADITA MUTI, NIM. 2123100003. Final Project 

Analysis of the Effect of Profitability, Liquidity, and Leverage on Tax Avoidance in 

Property and Real Estate Sector Companies that Go Public on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2020-2022 Period. 

This study aims to analyze whether there is an influence between 

profitability, liquidity, and leverage variables on tax avoidance in manufacturing 

companies in the property and real estate sector. This study uses a quantitative 

method with the number of samples in this study as many as 12 manufacturing 

companies in the property and real estate sector with 36 financial statements 

listed on the IDX for the period 2020-2022. Sampling using purposive sampling 

method. The research uses secondary data processed from the IDX. The analysis 

technique used in this study is multiple linear regression. The results of the t test 

state that profitability and liquidity have an effect on tax avoidance, while 

leverage has no effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Profitability, Liquidity, Leverage, and Tax Avoidance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP) pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan 

Undang-Undang tersebut dapat diketahui bahwa pajak merupakan sumber 

pendapatan negara, sedangkan perusahaan menganggap bahwa membayar pajak 

merupakan suatu beban sehingga menimbulkan masalah perlawanan pajak.  

Terdapat dua macam perlawanan pajak yaitu perlawanan pajak aktif dan 

perlawanan pajak pasif (Perpajakan et al., n.d.). Perlawanan pajak aktif dibagi 

menjadi dua cara yaitu tax evasion (penggelapan pajak) dan tax avoidance 

(penghindaran pajak). Tax evasion merupakan penghindaran pajak yang mengarah 

pada penggelapan pajak dan ilegal menurut sudut pandang hukum karena wajib 

pajak sudah memiliki niat untuk tidak membayar pajak, sedangkan tax avoidance 

merupakan penghindaran pajak dengan cara mengurangi atau meminimalkan 

beban pajak dan legal menurut sudut pandang hukum karena tidak melanggar 

ketentuan perundang-undangan perpajakan. Peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang kurang ketat dapat mendukung dan memberikan peluang kepada 

perusahaan untuk melakukan upaya tax avoidance.  
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Peluang terjadinya tax avoidance juga disebabkan oleh pemerintah 

Indonesia yang mengadopsi sistem self-assessment dalam sistem pemungutan 

pajaknya (Stawati, 2020). Sistem self-assessment memberikan kebebasan penuh 

kepada wajib pajak dalam menghitung, membayar serta melaporkan sendiri 

kewajiban perpajakannya. Penerapan perpajakan ini seolah membuka peluang 

bagi wajib pajak untuk melakukan tindakan tax avoidance dengan mengurangi 

laba perusahaan sehingga pajak yang harus dibayarkan juga lebih rendah (Stawati, 

2020). Hasil penelitian Awaliah et al. (2022) menemukan bahwa perusahan yang 

melakukan penghindaran pajak paling besar selama lima tahun terakhir adalah 

sektor property dan real estate. Hal ini dibuktikan dengan data statistik minimum 

ETR yang menunjukkan bahwa selama lima tahun berturut-turut sektor property 

dan real estate menjadi sektor yang nilai ETR-nya paling rendah hal itu berarti 

bahwa beban pajak yang dibayarkan paling kecil.  

Menurut Fauzia (2021) dalam Kompas.com terdapat kasus penghindaran 

pajak yaitu kasus Pandora Papers yang membocorkan sekitar 12 juta file berupa 

dokumen, foto, dan e-mail yang mengungkap harta tersembunyi, penggelapan 

pajak, serta kasus pencucian uang yang melibatkan orang terkaya dan berkuasa di 

dunia. Lebih dari 600 jurnalis di 117 negara terlibat dalam proses pengolahan 

dokumen dari 14 sumber perusahaan keuangan berbeda selama berbulan-bulan. 

Data tersebut diperoleh oleh Konsorsium Jurnalis Investigasi Internasional di 

Washington DC, dan telah bekerja dengan lebih dari 140 organisasi media untuk 

investigasi tersebut. Sebanyak 6,4 juta dokumen, hampir tiga juta gambar, dan 

lebih dari satu juta e-mail serta 500.000 spreadsheet yang diungkap lewat Pandora 
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Papers. Beberapa skandal penggelapan harta kekayaan dan skandal pajak yang 

telah dirilis termasuk di dalamnya: Raja Yordania memborong property di Inggris 

dan Amerika Serikat senilai 70 juta pound sterling atau sekitar Rp1,35 triliun 

(kurs Rp19.300) lewat perusahaan yang dimilikinya secara rahasia. Keluarga 

terpandang Azerbaijan terlibat dalam kesepakatan property di Inggris dengan nilai 

lebih dari 400 juta pound sterling (Rp80 triliun). Perdana menteri Cekoslovakia 

tidak melaporkan hartanya berupa 2 vila di Prancis yang dibeli menggunakan 

perusahaan cangkang di luar negeri. Keluarga Presiden Kenya Uhuru Kenyatta 

diam-diam punya jaringan perusahaan offshore selama puluhan tahun, adapun 

beberapa nama orang terkenal di Indonesia yang terpampang di Pandora Papers 

dua diantaranya adalah menko bidang kemaritiman dan investasi, Luhut Binsar 

Panjaitan dan menko perekonomian, Airlangga Hartanto. 

Berdasarkan fenomena kasus yang dipaparkan di atas semakin menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan pembayaran pajak di Indonesia khususnya perusahan 

sektor property dan real estate masih rendah, sehingga dapat menjadi salah satu 

indikasi adanya praktik tax avoidance. Kasus tax avoidance yang terjadi dapat 

diidentifikasi dengan meninjau laporan keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan 

karena laporan keuangan itu sendiri yang menjadi berkas dalam pelaporan 

perpajakan di Indonesia. Berdasarkan laporan keuangan dapat dianalisis pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap tax avoidance. Profitabilitas dapat 

menggambarkan laba yang diperoleh perusahaan, likuiditas dapat 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, dan leverage dapat menggambarkan jumlah utang yang dimiliki 
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perusahaan dalam melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur 

besarnya aktiva yang dibiayai oleh hutang, sedangkan tax avoidance adalah bukti 

ketidaksejajaran tujuan antara wajib pajak dengan pemerintah. 

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya terkait tax avoidance masih 

ditemukan inkosistensi hasil penelitian, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali dengan menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

tax avoidance dengan variabel, sektor perusahaan, dan periode penelitian yang 

berbeda. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas adapun judul 

yang diajukan yaitu “ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, 

LIKUIDITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG GO 

PUBLIC DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2020-2022”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalahan yang 

muncul sebagai berikut ini. 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang go public di BEI periode 2020-2022? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor property dan real estate yang go public di BEI periode 2020-2022? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang go public di BEI periode 2020-2022? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Menganalisis apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang go public di BEI periode 

2020-2022. 

2. Menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang go public di BEI periode 

2020-2022. 

3. Menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang go public di BEI periode 

2020-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut ini. 

1. Bagi Akademisi/ Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

akademisi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tax 

avoidance dan dapat menjadi bahan kajian atau acuan dalam penelitian 

selanjutnya dalam upaya menambah pengetahuan, informasi, dan wawasan 

khususnya tentang perpajakan di lingkungan akademisi. 
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2. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam mengelola beban pajaknya serta agar lebih bijak dalam mengambil 

keputusan perencanaan pajak. 

3. Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu yang 

bermanfaat di bidang perpajakan, sehingga dapat digunakan kemudian hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut ini. 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.  

2. Likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.  

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan di atas maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagi Akademisi/ Peneliti Selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen dan 

dapat menggunakan rumus CETR untuk variabel dependen agar mampu 

mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan 

menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan temporer sehingga memberikan 

hasil yang lebih baik. Periode penelitian bisa ditambah untuk mengetahui 

konsistensi dari pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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2. Bagi Perusahaan 

  Perusahaan sebaiknya dapat mempertimbangkan untuk tidak melakukan tax 

avoidance, walaupun upaya ini legal tetapi dapat menurunkan pendapatan negara. 

3. Bagi Penulis 

 Keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian seperti pada proses 

pemilihan data sebagai kriteria sampel serta pemilihan variabel penelitian 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi penulis untuk penelitian selanjutnya. 
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